BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan komponen utama suatu organisasi
yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam setiap aktivitas organisasi.
Munculnya seorang pemimpin dalam sebuah organisasi adalah sebuah
keharusan. Dalam kepemimpinan, komunikasi merupakan suatu hal yang
mutlak. Untuk membangun komunikasi, seorang pemimpin memerlukan
informasi dari para anggotanya. Informasi dalam organisasi harus mengalir
secara tepat.

Kondisi pegawai yang heterogen dan penyampaian informasi yang
kurang tepat, akan membuat pemahaman yang berbeda kepada setiap pegawai
dalam organisasi. Dalam organisasi yang sederhana seperti Yayasan Sosial,
pemimpin memegang peranan yang sangat penting dalam membangun
informasi. Perumusan tujuan, pemrograman kerja, dan informasi yang relevan
lainnya harus dikomunikasikan oleh pemimpin selaku komunikator dengan
semua pegawai.

Seorang pemimpin idealnya adalah seorang komunikator.! Karena
matinya komunikasi adalah matinya kepemimpinan. Seorang pemimpin perlu
membangun basis kekuatan komunikasi agar bisa mempengaruhi pegawainya.

Komunikasi yang disampaikan oleh pemimpin bisa melalui saluran formal

! James L. Gibson, M. Ivancevich dan H. Donnely, 1994, Organisasi dan Manajemen, terj.
Djoerban Wahid, Jakarta: Erlangga, hal. 435



atau informal. Saluran formal adalah saluran yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Pesan yang melalui saluran formal adalah kebijakan-kebijakan,
prosedur, perintah, dan permintaan. Sedangkan saluran informal terbentuk dari
kesamaan kepentingan diantara individu-individu dalam organisasi. Contoh
pesan melalui saluran informal adalah selentingan atau sindiran. Walaupun
terkesan menyimpang, namun pesan informal dianggap lebih ampuh.?

Kepemimpinan (leadership) adalah seni atau proses mempengaruhi
orang-orang, sehingga mereka akan berusaha mencapai tujuan kelompok
dengan kemauan dan antusias.> Definisi lain tentang kepemimpinan adalah
tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespon, sehingga
menimbulkan tindakan positif. Ada tiga unsur utama dalam kepemimpinan, -
yaitu adanya kumpulan dari manusia yang dimulai tiga orang atau lebih,
terdapat tujuan kolektif yang ingin di wujudkan bersama, dan terdapat
seseorang yang dipilih untuk menjadi pemimpin yang mendapatkan
persetujuan dari mayoritas kelompok.’

Kepemimpinan adalah salah satu faktor utama keberhasilan suatu
organisasi. Pemimpin mempunyai peranan yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, seperti penentu kebijakan (policy) dan pengambil keputusan

(decition of making). Seorang pemimpin harus bisa memahami setiap
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bawahanya dan menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara para
pegawai.

Gaya kepemimpinan yang sesuai dan komunikasi yang efektif
merupakan dua hal yang harus dimiliki seorang pemimpin. Hal itu
memungkinkan dalam menunjang kelancaran aktivitas dan kelangsungan
organisasi yang dipimpinnya. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang
sesuai, pemimpin tidak hanya melihat posisinya sebagai pemimpin yang
menghendaki segalanya harus dilakukan. Akan tetapi, pemimpin harus pula
bekerja dalam struktur yang ada secara efektif.

Menurut Forsdale, sebagaimana dikutip Muhammad, communication is
“the procces by which an individual transmits stimuli (usually verbal) to modify
the behavior of other individuals (Komunikasi adalah proses individu
mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah
tingkah laku orang lain).® Dalam setiap organisasi, komunikasi memegang
peranan yang sangat penting dalam menunjang kalancaran aktivitasnya.
Komunikasi dalam organisasi memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk
pengendalian, motivasi, ekspresi perasaan, dan informasi. Komunikasi efektif
tejadi apabila sesuatu pesan yang diberitahukan komunikator dapat diterima
dengan baik atau sama oleh komunikan, sehingga tidak terjadi salah
pemahaman (miss understanding).

Ada tiga fungsi dalam komunikasi yaitu, fungsi informasi, fungsi

regulasi, dan fungsi persuasi. Seorang pemimpin harus bisa mengubah pikiran

¢ Arni Muhammad, 2009, Komunikasi Organisasi, Jakarta: Bumi Aksara, Hal. 2



bawahanya dengan komunikasi yang efektif. Komunikasi persuasif merupakan
bentuk komunikasi yang efektif. Burgon dan Huffner, sebagaimana dikutip
Putra meringkas bahwa komunikasi persuasif dapat didefinisikan sebagai
proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran dan pendapat
orang lain, agar menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator.’ Persuasi
bersifat membujuk dengan cara-cara dan bahasa yang halus. Teknik
komunikasi persuasif ini lebih sulit dari pada komunikasi informatif. Jika
komunikasi informatif bertujuan hanya untuk memberi tahu, komunikasi
persuasif bertujuan untuk mengubah sikap.

Yayasan Sabilillah All Surabaya adalah organisasi yang bergerak di
bidang sosial, yaitu meliputi: penyantun, pendidik, dan pemelihara anak yatim
piatu dan dhuafa’. Yayasan sosial adalah mitra dari pemerintah dalam
mengatasi masalah-masalah sosial terutama kaum fakir miskin dan anak-anak
terlantar, sebagaimana termaktub dalam UUD 1945, pasal 34. Untuk tetap
memerankan fungsinya secara aktif dan efektif, setiap pegawai harus bekerja
secara maksimal. Komunikasi yang dibangun secara sinergis oleh ketua, akan
menciptakan hubungan dan suasana kerja yang kondusif. Dengan demikian
diharapkan dapat memaksimalkan kinerja pegawai.

Berdasarkan pengamatan dari Peneliti, ada hal yang unik dari Yayasan
Sabilillah All. Pertama terciptanya suasana kerja yang kekeluargaan,
walaupun organisasi tersebut bukanlah organisasi milik keluarga. Akan tetapi,

milik bersama yang dibangun para pengurus dari berbagai etnis. Dalam

" Muhammad Ghazali Bagus Ani Putra, 2010, Psikologi Komunikasi Sebuah Perluasan Makna,
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perbedaan tersebut tidak terlihat gap antara ketua dan bawahan, tetapi mereka

bisa bekerja dengan struktur yang efektif. Hal itu dapat dilihat dari berjalanya

pos-pos komando.

Tabel. 1 Nama pengurus dan kota asal

Nama Jabatan Kota asal (suku)
M. Abd. Karim Amirullah | Penasehat Surabaya (Jawa)
Rusdiana Pengawas Kalimantan (Dayak)
Rumadi Ketua Rembang (Jawa)
Abdul Azis Pendiri (Bendahara) | Jombang (Jawa)
Zaenal Fanani Sekretaris Indramayu (Jawa Sunda)
M. Rifki Kabid. Pembangunan | Tasikmalaya (Sunda)

Tidak adanya'ga;p ini juga ditandai dengan meja kerja ketua dan pegawai
lainya berada dalam satu ruangan dan bersebelahan. Fakta yang lain yang
mencerminkan kesamaan adalah seragam kerja }yang dikenakan ketua sama
dengan seragam pegawai lainya.

Kedua komunikasi yang dibangun oleh pemimpin di Yayasan Sabilillah
All bersifat persuasi. Artinya komunikasi yang menggunakan pendekatan
individual, dengan bahasa ajakan, pengarahan dan motivasi, bukan bahasa
perintah (instruksi). Dalam memberikan komunikasi penugasan, seorang
pemimpin dapat menggunakan pendekatan persuasif dan lebih mengutamakan
ajakan, bukan perintah. Dengan demikian terdapat unsur pemberian kebebasan
untuk mengambil keputusan, yang tentunya diberikan jika pegawai telah
memiliki kedewasaan berpikir. Komunikasi yang bersifat ajakan ini dapat

dimanfaatkan jika ingin memperoleh dukungan secara sukarela.



Komunikasi persuasif di Yayasan Sabilillah All juga terlihat dari
penampilan fisik dari Bapak Rumadi sebagai ketua. Wajah yang tidak
berkumis dengan beberapa helai jenggot mencerminkan kekaleman. Postur
tubuh tegap dan tinggi 178 cm, serta kulit yang sawo matang mencerminkan
semangat yang tinggi. Gaya bicara yang santun, tetapi tegas. Hal ini
menciptakan kharisma kepada pegawai, sehingga bisa memberikan pengaruh
yang posotif. Contoh lain motivasi yang diberikan adalah dengan
memperlihatkan muka yang semangat kepada setiap pegawai dalam tempat
kerja dan mendahului perintah dengan kata tolong.

Hal-hal kecil seperti ini merupakan komunikasi non verbal yang sangat
efektif untuk mempengaruhi pegawainya. Rutinitas lain yang dibangun dalam
membangun hubungan komunikasi yang efektif adalah adanya diskusi
mingguan. Hal ini dilakukan untuk menyerap aspirasi dan gagasan-gagasan
baru yang kreatif dan inovatif dari setiap pegawai. Dalam forum diskusi juga
ditumbuhkan adanya persamaan derajat, atau rasa senasib, sehingga yang ada

adalah kita bekerja untuk kita bukan anda bekerja untuk saya (pemimpin).

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di Yayasan
Sabilillah All Surabaya?
2. Bagaimana dampak penerapan kepemimpinan melalui komunikasi

persuasif di Yayasan Sabilillah All Surabaya?



C. Tujuan penelitian
1. Untuk menggambarkan kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di
Yayasan Sabilillah All Surabaya.
2. Untuk menggambarkan dampak kepemimpinan melalui komunikasi

persuasif di Yayasan Sabilillah All Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Untuk mengembangkan teori tentang kepemimpinan dalam ilmu

manajemen kelembagaan islam.
"~ 2. Manfaat Praktis ™~ i i

Memberikan masukan kepada pemimpin dan pegawai Yayasan
Sabilillah All, agar mampu mengambil langkah-langkah yang tepat dalam
pengembangan organisasi melalui kepemimpinan dan komunikasi

persuasif.

E. Definisi Konsep
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui
komunikasi untuk mencapai tujuan.® Yang dimaksud komunikasi adalah
mengirim dan menerima pesan. Mempengaruhi yang dimaksud adalah arti

yang positif, contohnya mengajak dan memotivasi. Cara mempengaruhi

¥ Andrew J. Dubrin, The Complete Ideal’s Guides Leadership, 2005, Jakarta: Prenada, hal 4



orang lain itu bisa dengan memberi petunjuk atau pengertian. Tujuan
kepemimpinan adalah membantu orang lain dalam menegakkan,
mempertahankan, dan meningkatkan gairah motivasi bagi mereka yang
dipimpin. Inti dalam upaya mempengaruhi adalah agar bisa menimbulkan
respon dan perubahan yang positif, yaitu untuk mencapai tujuan bersama
yang telah ditetapkan dalam sebuah organisasi.

Berdasarkan definisi di atas, kepemimpinan memiliki beberapa
implikasi. Pertama, kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain,
yaitu para pegawai atau bawahan. Para bawahan harus memiliki kemauan
untuk menerima arahan dari pemimpin. Walaupun demikian, pemimpin
yang baik harus mengerti~kondisi’ bawahannya. Karena tanpa adanya
bawahan, kepemimpinan tidak akan ada juga. Kedua, seorang pemimpin
yang efektif adalah seseorang yang dengan kekuasaan/ kewenangannya
mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai kinerja yang memuaskan.
Ketiga: seorang pemimpin mempunyai keberanian bertindak sesuai dengan
keyakinan, tanggungjawab yang tulus, percaya kepada bawahanya, dan
kemampuan membangun motivasi bawahannya.

2. Komunikasi persuasif

Komunikasi Persusif adalah kemampuan meyakinkan, membujuk,
dan mengajak tanpa bertindak kekerasan. Komunikasi persuasif berarti
kemampuan dalam proses komunikasi yang mengajak atau membujuk orang
lain dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan, dan pendapat sesuai

keinginan komunikator. Pada definisi ini “ajakan” atau “bujukan” adalah



tanpa unsur ancaman/ paksaan.’ Seorang pemimpin harus mempunyai
kepiawaian dalam berkomunikasi. Sehingga informasi, ide, dan perintah
yang disampaikan tidak berbeda dengan apa yang diterima penerima pesan
(miss understanding). Agar tujuan komunikasi persuasif dapat tercapai,
maka perlu dilakukan perencanaan yang matang. Perencanaan itu meliputi
identifikasi mengenai siapa komunikannya, pengelolaan pesan yang akan
disampaikan, dan bagaimana seorang komunikator menyampaikan
pesannya.

Perbedaan bahasa instruksi dan persuasi adalah pada perintah
langsung. Instruksi diberikan mengenai kegiatan yang harus dilaksanakan.
Sedangkan pada persuasi, baik penetapan persoalan maupun pemecahan
persoalan dijelaskan dengan komunikasi timbal balik. Tujuan komunikasi
timbal balik adalah agar pegawai yang diberi tugas dapat mengerti,
menerimanya, dan dapat melaksanakannya tanpa kesalahan. '®

Dalam penelitian ini komunikasi persuasif yang dimaksud adalah
komunikasi dengan bahasa yang bisa membangkitkan motivasi. Beberapa
bentuk persuasi yang memaknai tentang motivasi adalah bahasa yang
dipakai adalah bahasa ajakan dan bahasa pengarahan, serta disampaikan
dengan intonasi yang lembut, memulai perintah dengan kata tolong, dan
dengan senyuman. Hal-hal sederhana seperti ini akan mampu

membangkitkan gairah motivasi bawahan. Kemampuan memahami

® Muhammad Ghazali Bagus Ani Putra, Psikologi Komunikasi Sebuah Perluasan Makna......
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kebutuhan motivasi bawahanya merupakan kemampuan personal yang harus

dimiliki oleh seorang pemimpin.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penelitian skripsi. Untuk lebih mudah memahami penelitian skripsi ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan. Berikut adalah sistematika yang
dimaksudkan:

Dalam bab pertama, penelitian ini memberikan gambaran tentang
obyek penelitian. Gambaran itu meliputi alasan-alasan ketertarikan peneliti
melakukan pénelitian. Dalam hal ini adalah “tidak adanya gap -dalam
keberagaman etnis pengurusnya di Yayasan Sabilillah All, juga
kepemimpinan dari ketua yang tidak instruksional. Artinya, komunikasi
yang dibangun bersifat persuasif dengan melakukan pendekatan individual,
ajakan, pengarahan, dan motivasi. Setelah mendeskripsikan obyek
penelitian, maka peneliti merumuskan masalah yang akan diangkat dalam
obyek penelitian. Selanjutnya dalam bab ini juga memuat sub bab tentang
tujuan dilakukanya penelitian dan manfaat penelitian. Bagian akhir dari bab
pertama ini membahas definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian.

Dalam bab kedua, berisikan tentang kajian teoritik yang meliputi:
penelitian terdahulu yang relevan, pengertian kepemimpinan, gaya-gaya
kepemimpinan, komunikasi persuasif, komunikasi dalam organisasi,

pentingnya komunikasi persuasif, dan komunikasi kepemimpinan perspektif
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islam. Kemudian bab ini juga menampilkan teori yang dipakai untuk
menganalisis masalah penelitian.

Dalam bab ketiga, berisikan tentang metode penelitian yang
menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan
studi kasus. Sub bab selanjutnya dalam bab tiga adalah menyebutkan lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab selanjunya adalah bab keempat, dalam bab ini menjelaskan
mengenai gambaran umum obyek penelitian, penyajian data yang
memaparkan fakta-fakta mengenai masalah yang diangkat, dan analisis data.
Data yang telah dianalisis diuji keabsahan datanya dengan membandingkan
dengan teori. Hasil uraian tersebut tertulis dalam sub bab pembahasan hasil
penelitian.

Selanjutnya adalah bab kelima atau bab terakhir, dalam bab ini peneliti
menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, memberikan saran-
saran, dan menjabarkan keterbatasan penelitian. saran yang
direkomendasikan peneliti yaitu mencakup dua hal, pertama saran teoritis
yang ditujukan kepada para akademisi. Yang kedua saran praktis yang
ditujukan kepada para praktisi terutama untuk ketua Yayasan Sabilillah All

dan para pegawaianya.



